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5.1 [bookmark: _Toc214202694]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan mengenai media pembelajaran video animasi berbantuan aplikasi InShot pada pembelajaran tematik tema “Ekosistem”, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Proses pengembangan media pembelajaran dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
· Pada tahap Analysis, peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap kondisi pembelajaran di kelas, karakteristik peserta didik, serta kesesuaian materi ekosistem dengan media yang akan dikembangkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk membantu memahami konsep ekosistem yang bersifat abstrak.
· Pada tahap Design, peneliti merancang storyboard, skenario, serta alur video animasi yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD), tujuan pembelajaran, dan karakteristik siswa sekolah dasar.
· Tahap Development meliputi proses pembuatan video animasi dengan bantuan aplikasi InShot, yang dikombinasikan dengan gambar, narasi, teks, dan musik latar untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi. Pada tahap ini juga dilakukan validasi oleh para ahli.
· Tahap Implementation dilaksanakan dengan uji coba terbatas di kelas, melibatkan guru dan peserta didik untuk menilai keterpakaian dan daya tarik media.
· Tahap Evaluation dilakukan untuk menilai kelayakan serta efektivitas media berdasarkan hasil validasi dan respon pengguna.
2. Kelayakan media pembelajaran video animasi berbantuan InShot dinyatakan “sangat layak” berdasarkan hasil penilaian dari para validator dan respon pengguna.
· Validasi ahli materi memperoleh skor sebesar 85% dengan kategori sangat layak, menunjukkan bahwa isi dan kesesuaian materi dengan kurikulum telah memenuhi standar.
· Validasi ahli media memperoleh skor sebesar 95% dengan kategori sangat layak, menandakan bahwa kualitas tampilan, desain visual, dan penyajian media telah sangat baik.
· Respon dari guru mencapai 86,15% dengan kategori sangat positif, menunjukkan bahwa media ini membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan efisien.
· Respon dari peserta didik memperoleh hasil 100% dengan kategori sangat positif, yang berarti siswa merasa tertarik, mudah memahami materi, serta lebih termotivasi untuk belajar menggunakan media tersebut.
3. Media pembelajaran video animasi berbantuan InShot terbukti dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem. Penggunaan elemen visual, audio, dan animasi yang menarik mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, memperkuat daya ingat, serta membantu siswa mengaitkan konsep abstrak dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar.
4. Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran video animasi berbantuan InShot dapat dijadikan sebagai salah satu inovasi pembelajaran tematik yang efektif, efisien, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. Media ini tidak hanya mempermudah guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa.
0. Penelitian berikutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan aplikasi dalam bentuk animasi 3D agar pembelajaran lebuh menarik dan kreatif.
0. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan pengembangan video animasi berbantua inshot pada pembelajaran tematik lainnya.
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